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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas X IPA-2 di SMA Negeri 1 Kabila tergolong sedang. Hal 

ini dapat dilihat pada hasil perolehan keseluruhan indikator untuk seluruh siswa 

kelas X IPA-2 yaitu 2153 dari total skor 2800, artinya bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika mencapai 76,89 %. Kemudian untuk capaian 

kemampuan masing-masing indikator sebagai berikut : 

a. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa materi persamaan kuadrat 

kelas X IPA-2 di SMA Negeri 1 Kabila pada indikator kemampuan memahami 

masalah yaitu 77,14 % berada pada kategori tinggi, 11,42 % berada pada 

kategori sedang dan rendah. 

b. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa materi persamaan kuadrat 

kelas X IPA-2 di SMA Negeri 1 Kabila pada indikator kemampuan 

merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika yaitu 

67,71 % pada kategori tinggi, 22,85% berada pada kategori sedang , 11,42 %  

berada pada kategori rendah. 

c. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa materi persamaan kuadrat 

kelas X IPA-2 di SMA Negeri 1 Kabila pada indikator kemampuan Melihat
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d. kembali hasil penyelesaian masalah yaitu 25,71 % pada kategori tinggi, 28,57 

% berada pada kategori sedang, 45,71 %  berada pada kategori rendah. 

5.2 Saran 

1. Kepada guru: 

Karena begitu pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

pada pembelajaran matematika, maka sangat diperlukan upaya dari guru 

agar dapat memberikan latihan-latihan soal yang dapat berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah terutama pada materi Persamaan 

Kuadrat. Hal ini dimaksudkan agar kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dapat terlatih dan berkembang. Selain itu, dalam 

pembelajaran hendaknya guru dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan atau menggunakan model pembelajaran yang dapat 

memotivasi siswa dalam pembelajaran matematika terutama dalam 

menyelesaikan soal yang berhubungan dengan konsep-konsep pemecahan 

masalah matematika. 

2. Kepada peneliti lain: 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi 

pelajaran matematika lainnya.
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